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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dengan seluruh potensi wisata yang dimiliki oleh Pulau Biak, Pulau Biak 

masih sangat awam di Masyarakat karena Pulau Biak masih belum memiliki 

identitas visual yang dapat merepresentasikan Pulau tersebut. Sampel kuesioner 

mengenai Pulau Biak yang telah diisi dan dijawab oleh 100 responden di wilayah 

Jabodetabek ini membuktikan ke awaman Masyarakat terhadap Pulau Biak. 

Absennya identitas visual berikut media-media komunikasi yang masih kurang 

efektif untuk menunjang identitas Pulau Biak. 

Dikarenakan adanya permasalahan tersebut, identitas visual sangat 

dibutuhkan untuk memberikan identitas yang merepresentasikan wilayah, budaya, 

dan kultur Pulau Biak. Perancangan Brand Destination Pulau Biak, Papua ditujukan 

untuk memberikan identitas yang representatif terhadap wilayah, budaya, dan 

kultur yang terdapat di Pulau Biak. Melalui perancangan brand destination ini, 

penulis berharap Pulau Biak dapat lebih dikenal oleh Masyarakat dengan segala 

keunikan, alam, dan kulturnya. 

5.2 Saran 

Dengan segala ketidaksempurnaan dari Perancangan Brand Destination 

Pulau Biak, Papua penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan acuan 

kepada seluruh penelitian yang memiliki topik dan konteks serupa. Penulis ingin 

menyarankan untuk melakukan riset secara mendalam dan mencari data mengenai 

topik-topik penelitian yang dilakukan sebaik-baiknya. Dengan kelengkapan data 

yang baik, maka akan memberikan dampak baik pada hasil penelitian. Pastikan 

pemanfaatan media-media digital yang semakin berkembang untuk mendukung dan 

membantu menyempurnakan penelitian.  

Untuk melakukan sebuah penelitian, lebih baik dengan adanya penggunaan 

Brand Mandatory sebagai sponsor atau pihak penyelenggara dari penelitian yang 
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akan dilakukan. Selain itu, dalam pembuatan prototype atau dummy dari sebuah 

karya, sangat disarankan untuk membuat prototype yang sudah memiliki isi seperti 

copywriting dari data yang sudah dikumpulkan selama penelitian. 

 

 


